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Abstrak 

 

Komunikasi antar anak dan  orang tua yaitu komunikasi yang dilakukan hampir setiap harinya. 

Karena pada umumnya jalinan antara anak dan  orang tua tidak bisa lepas dari komunikasi. 

Seorang anak sangat membutuhkan orang tua nya, dari mulai ia bayi sampai dewasa. Orang 

tua tidak menuntut banyak kepada anak, bila anak melakukan hal-hal yang baik orang tua 

sangat bahagia karena prilaku sang anak tersebut. Untuk berbuat baik kepada orang tua anak 

harus menerapkan prinsip-prinsip komunikasi Islam. Pada pegabdian masyarakat ini akan 

dijelaskan penerapan prinsip-prinsip komunikasi Islam yang dilakukan anak kepada orang 

tuanya. Setelah selesai pegabdian ini diharapkan anak bisa menerapkan prinsip-prinsip 

komunikasi Islam kepada orang tuanya. 

 

Kata kunci: prinsip komunikasi Islam, anak , orang tua  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sejak manusia lahir, ia tidak dapat hidup sendiri untuk mempertahankan hidupnya 

manusia perlu berkomunikasi dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti 

makan, minum, dan mencapai kebahagiaan. Menurut para psikolog, kebutuhan utama kita 

sebagai manusia yang sehat secara rohaniah adalah kebutuhan akan hubungan sosial yang 

ramah, dan ini bisa dicapai dengan membina hubungan sosial yang baik dengan orang lain. 

Abraham Maslow mengemukakan lima kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan fisiologis, 

keamanan, kebutuhan sosial, penghargaan diri, dan kebutuhan aktualisasi diri. 

Begitu juga anak sangat membutuhkan orang tuanya. Orang tua juga membutuhkan 

anaknya. Diantara keduanya harus bisa berkomunikasi dengan baik, agar tercipta keluarga yang 

harmonis. Dengan komunikasi antara anak dan orang tua bisa terjalin cinta dan kasih sayang. 

Seorang anak harus berbakti kepada kedua orang tuanya, menyayangi,  dan menghormati 

mereka. Agar terciptanya suasana yang harmonis dalam sebuah keluarga di butuhkan 

komunikasi yang baik diantara anak dan orang tua. Banyak yang bisa dilakukan anak kepada 

orang tuanya untuk menyenangkan hati orang tuanya, diantaranya adalah dengan menerapkan 

prinsip-prinsip komunikasi Islam kepada orang tua.   

Di dalam Al-Qur’an telah dijelaskan prinsip-prinsip komunikasi Islam itu, seperti qaulan 

sadidan (Perkataan yang benar), qaulan Balighan (perkataan yang berbekas pada jiwa mereka), 

qaulan masyuran (Ucapan yang pantas), qaulan layyinan (perkataan yang tidak menyakitkan 

hati), qaulan kariman (perkataaan yang mulia), dan qaulan ma’rufan (kata-kata yang baik). 

Pengabdian masyarakat ini membahas prinsip komunikasi Islam oleh anak kepada orang tua. 
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2. METODE PENGABDIAN  

Persiapan Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 

Sebelum kegiatan pegabdian masyarakat ini dilaksanakan maka dilakukan persiapan-

persiapan sebagai berikut: 

1. Melakukan studi pustaka dan mencari referensi penerapan prinsip-prinsip komunikasi 

Islam. 

2. Menentukan waktu pelaksanaan dan lamanya kegiatan pengabdian bersama-sama tim 

pelaksana. 

3. Menentukan dan mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung pada hari Kamis , 05 Agustus 2021 dari 

jam 10.00 s.d 12.00 WIB, dengan dihadiri siswa/i, guru-guru dan staf pegawai YPI Batang 

Kuis. Kegiatan berupa penyampaian materi dan tanya jawab tentang penerapan prinsip 

komunikasi Islam oleh anak kepada orang tua. Adapun materi dan dan jadwal pegabdian 

masyarakat yaitu terdapat dalam tabel berikut: 

 

No Materi Bentuk Kegiatan Capaian Materi 

1 Melakukan 

Perkenalan 

Kepada Peserta 

Ceramah Peserta Mengenal 

Pemateri 

2 Menjelaskan 

Komunikasi 

Islam 

Ceramah Peserta Mengetahui 

Komunikasi Islam 

3 Menjelaskan 

dan 

Memberikan 

Bagian dari 

Prinsip 

Komunikasi 

Islam 

Ceramah dan diskusi Peserta Mengetahui 

Apa saja yang 

termasuk prinsip 

Komunikasi Islam 

4 Menjelaskan 

Prinsip 

Komunikasi 

Islam Anak dan 

Orang Tua 

Ceramah dan diskusi Peserta Mengetahui 

Prinsip Komunikasi 

Islam anak dan 

Orang Tua 

5 Tanya Jawab Ceramah, Praktek dan diskusi Peserta dapat 

menggunakan 

prinsip komunikasi 

Islam kepada orang 

tua 

6 Penutup Ceramah Peserta dapat 

Manfaat mengetahui 

prinsip komunikasi 

Islam anak dan 

orang tua 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara, tanya jawab dan pengamatan langsung selama kegiatan 

berlangsung, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan hasil sebagai berikut: 

a. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman siswa/siswi tentang prinsip komunikasi 

Islam. 

b. Meningkatnya kemampuan siswa/siswi dalam memahami pentingnya komunikasi 

antar anak dan orang tua.   

 

Materi yang diberikan kepada siswa/i MAS YPI Batang Kuis seperti pada gambar dibawah ini: 

 

Qaulan Balighan (perkataan yang berbekas pada jiwa mereka)

Qaulan masyuran (Ucapan yang pantas)

Prinsip-prinsipKomunikasi Islam

Qaulan layyinan (perkataan yang lemah lembut)

Qaulan kariman (perkataaan yang 

mulia)

Qaulan ma’rufan (kata-kata yang baik)

Qaulan sadidan (Perkataan yang benar)

 
 

Qaulan Sadidan (perkataan yang benar)

Dalam Alquran, ungkapan

qaulan sadida terdapat dalam

surah Al-Ahzab ayat 70 dan

surah An-Nisa’ayat 9 yang

Artinya: Hai orang-orang yang

beriman, bertakwalah kamu

kepada Allah dan katakanlah

perkataan yang benar. “

Kita sebagai anak harus selalu

berkata benar kepada orang tua,

t idak boleh berbohong kepadanya.

Kita haarus mempunyai pr insip

”sekali kita berbohong seumur
hidup tidak akan di percayai orang

lagi”
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Dalam Alquran, ungkapan qaulan

layyinan terdapat dalam surah

Thaha ayat 43-44 yang artinya:

“Pergilah kamu berdua kepada

Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah

melampaui batas; Maka

berbicaralah kamu berdua

kepadanya dengan kata-kata yang

lemah lembut, mudah-mudahan ia

ingat atau takut.”

.

Qaulan layyinan (perkataan yang lemah lembut)

Jika kita berkata lemah lem but kepada

orang tua ki ta, mereka akan merasa

senang, janganlah sesekali membentak

dan memaki-maki orang t ua, karena

perbuatan tersebut sangat dibenci oleh

Allah SWT dan termasuk dalam golongan

anak yang durhaka kepada orang tuanya.

 

Qaulan Baligha (perkataan yang berbekas pada jiwa mereka)

Ungkapan qaulan baligha terdapat dalam surah

An-Nisa ayat 63 yang Artinya: Mereka itu

adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa

yang di dalam hati mereka. Karena itu

berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah
mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada

mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa

mereka

Kalau kita sering berkata

yang benar, lemah lemur

kepada orang tua, hal

tersebut akan selalu berbekas

pada orang tua kita, begitu

juga sebaliknya, kalau kita

sering berkata kasar, memaki

dan melawan itu juga sangat

berbekas pada hati orang tua

kita

 

Qaulanmaysuran (Ucapanyang pantas)
Di dalam Alquran, ungkapan

terdapat dalam surah Al-Isra’ ayat

28 yang berbunyi, artinya: Dan

jika kamu berpaling dari mereka

untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan,

Maka Katakanlah kepada mereka

ucapan yang pantas.

.

.

Janganlah berkata yang kasar kepada

orang tua kita, ucapkan perkataan yang

pantas diucapkan seorang anak kepada

orang tuanya, misalnya, orang tua

menyuruh kita mengambil sesuatu, kita
sebagai anak tidak boleh melawan apa

yang diperintahkan oleh orang tua kita.
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Dalam Alquran, ungkapan qaulan

layyinan terdapat dalam surah

Thaha ayat 43-44 yang artinya:

“Pergilah kamu berdua kepada

Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah

melampaui batas; Maka

berbicaralah kamu berdua

kepadanya dengan kata-kata yang

lemah lembut, mudah-mudahan ia

ingat atau takut.”

.

Qaulan layyinan (perkataan yang lemah lembut)

Jika kita berkata lemah lem but kepada

orang tua ki ta, mereka akan merasa

senang, janganlah sesekali membentak

dan memaki-maki orang t ua, karena

perbuatan tersebut sangat dibenci oleh

Allah SWT dan termasuk dalam golongan

anak yang durhaka kepada orang tuanya.

 

Ungkapan qaulan karima terdapat dalam

surah Al-Isra’ ayat 23 yang : artinya:

Dan Tuhanmu telah memerintahkan

supaya kamu jangan menyembah

selain Dia dan hendaklah kamu

berbuat baik pada ibu bapakmu

dengan sebaik-baiknya. jika salah

seorang di antara keduanya atau

Kedua-duanya sampai berumur lanjut

dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-

kali janganlah kamu mengatakan

kepada keduanya Perkataan "ah" dan

janganlah kamu membentak mereka

dan ucapkanlah kepada mereka

Perkataan yang mulia.

Qaulan kariman (perkataaan yang mulia)

Berkata “ah” tidak boleh kepada

orang tua apalagi kalau sampai

memaki dan membentak mereka,

maka ucapkan lah kepada mereka

perkataan yang mulia, agar kita
sebagai anak menjadi anak yang

berbakti kepada orang tua.

 

    Gambar 1. Materi pegabdian masyarakat 

 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Beberapa faktor yang mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

adalah besarnya minat dan antusiasme peserta selama kegiatan, sehingga kegiatan berlangsung 

dengan lancar dan efektif banyak siswa/i yang bertanya secara langsung kepada pemateri. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu lokakarya serta masih kurangnya 

peserta dalam abdimas ini karena masih dalam masa ppkm jadi pihak sekolah memberlakukan 

shif kepada siswa dan siswi untuk masuk sekolah. Antusias peserta abdimas dapat terlihat 

seperti gambar di bawah ini: 
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   Gambar 2. Foto dokumentasi kegiatan PK 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil kegiatan dapat disimpulkan berapa hal sebagai berikut: 

1. Setelah penjelasan kepada siswa/i diharapkan mereka mengetahui penerapan prinsip-

prinsip komunikasi Islam oleh anak kepada orang tua. 

2. Meningkatnya motivasi siswa/i dalam mengetahui mana yang baik yang harus 

disampaikan kepada orang tua. 

3. Beberapa  siswa/i telah menerapkan prinsip komunikasi islam kepada orang tuanya. 

 

 

5. SARAN 

Mengingat besarnya  manfaat kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, maka selanjutnya 

perlu: 

1. Agar siswa/i mempraktekkan prinsip komunikasi islam kepada orang tuanya setelah 

selesai acara pegabdian masyarakat ini. 

2. Dukungan orang tua dan keluarga agar selalu berkomunikasi yang baik kepada sesama 

antar keluarga. 

3. Untuk tindak lanjut dari kegiatan pelatihan diharapkan orang tua dan anak bisa 

menjalin komunikasi yang baik dan menerapkan prinsip komunikasi Islam. 
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